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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Masyarakat Lampung di Kelurahan Kuripan memiliki tradisi

sebambangan, yaitu tradisi meminang dengan cara membawa lari

perempuan sebelum melakukan perkawinan. Latar belakang

terjadinya tradisi sebambangan ialah karena prinsip masyarakat

Lampung yaitu harga diri yang mendorong masyarakat untuk

mempertahankan harga diri dengan tolong menolong, menerima tamu

dengan baik serta suka menjalin keakraban dengan sesama. Maka

tradisi ini dianggap memenuhi semua prinsip yang selama ini mereka

pegang. Adapun faktor utama dalam tradisi ini yaitu tehalangnya

restu yang diberikan oleh orang tua pihak perempuan, maka

dilakukannya tradisi sebambangan untuk mengambil hati orang tua

dari pihak perempuan.

2. Tradisi sebambangan merupakan tradisi yang ketentuan-

ketentuannya boleh dilakukan berdasarkan ‘urf, sebab tradisi

sebambangan merupakan tradisi turun temurun yang sudah dianggap

baik dan menjadi kebiasaan masyarakat Lampung di kelurahan

Kuripan yang mayoritas masyarakatnya adalah pemeluk agama Islam.
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Apa yang dipandang baik oleh umat muslim, maka dipandang baik

pula di sisi Allah SWT, hanya saja sebambangan dengan membawa

lari perempuan yang telah dipinang oleh laki-laki lain merupakan ‘urf

fasid sebab bersebrangan dengan ajaran Islam.

B. Saran

Tradisi sebambangan merupakan tradisi yang diperbolehkan dalam

pandangan ‘urf. Meskipun ‘urf merupakan bagian dari hukum Islam, namun

karena sesuatu tersebut sudah dipandang baik dan menjadi kebiasaan

masyarakat Lampung di kelurahan Kuripan maka hal tersebut dapat

dilakukan.

Namun sebaiknya, mengingat mayoritas masyarakat Lampung di

kelurahan Kuripan adalah pemeluk agama Islam maka tokoh agama di

kelurahan tersebut mestinya dapat menuntun masyarakat agar menjalankan

tradisi yang beriringan dengan hukum Islam.


